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Gambar 1. | Persentase Penduduk yang menonton TV danmendengarkan Radio
dalam seminggu terakhir [IWM}
(Sumber: BPS dalam dataindonesta.id. 2023}

gl b o Rk teisdss pola
kunslmtﬁ m m da]-!n mmgm media konvensional pada
persentase dari Badan Pusat Statistik (BPS) mﬂu]p oleh Widi {2022) pada
website dataindonesia.id, masvarakat Indonesia semakin lama mulai meninggalkan
aktivitas menonton TV dan mendengarkan Radio. yang sebelumnya kedun alat
tersebut merupakan alat yang sangat membantu masyarakast dalam menerima
informasi. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), pada tabun 2021, persentase
penduduk Indonesia yang menonton televisi yvaitu sebesar 86,96% dan penduduk
indonesia yang mendengarkan radio sebesar 9.85%. Persentase tersebut lebih
rendah dibandingkan persentase tiga tahun sebelummnya yaitu sebesar 93,21%



penduduk Indonesia yang menonten televisi dan 12,73% penduduk Indonesia vang
mendengarkan radio (Widi 2022). Bisa dilihat pada tabel diatns bahwa seliap
wakiunya penonton tv dan pendengar radio di Indonesia mengalami penurunan.
Bahkan, pendengar radio saat ini sangst rendah dibawah dar separuhnya penduduk

Indonesia.

Gumbar |. 2 Logo Radio Kalaweit
( Sumber: streema.com, 2024}

Akibat dari penurunan pendengar radio di Indonesia memberikan dampak
pada salah satu stnsiun radio yang tidak bisa melanjutkan siarannya yaitu radio
Kalaweit 99,1 FM dengan segmentasi spesialis pelestarian lingkungan. Dilansir
oleh (Wati 2022b} pada Kalteng tribunnews com, berhentinya stasiun radio imi
disebabkan karena perkembangan teknologi dan soeial media yang sangal cepal
sehingga membuat Radio Kalaweit melakukan keputusan yang cukup mengagetkan
terutama kepada penikmat siaran radio tersebut khususnya kepada pendengarmya di
Palangkaraya, Kalimantan Tengah. Selain itu, pendengar radio yang sedah mulai
turun dan beralib ke social media. Willyus Tinus  vang merupakan Manajer dari
radio tersebut, menjelaskan bahwa pendengar radio vang sudah mulai turun, beralih
ke social medic dan beberapa media yang mempunyai jangkauan global, hal
tersebut yang dinilal sudsh tidak efektif lagi untuk tetap melakuksan siaran.



Meskipun mercka sempat mencoba untuk menggabungkan siaran radic dan juga
YouTube pada tahun 2019, nanun hal itu dinilainya berat dan membuat pemilik dari
radio tersebut memutuskan untuk menutupnya (Wati 2022a).

Kemajuan teknologi merupakan sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam
kehidupan ini, karena kemajuan teknologi akan terus berjalan seswai dengan
kemajuan ilmu pengetahuan. Inovasi teknologi yang tercipta dalam satu dekade
terakhir memiliki tujuan untuk membantu serfa. memudahkan berbagai aktivitas
yang dilakukan olehimanusia, Mhﬁkmmmf}mng bisa dirasakan
oleh manusia dalam menikmati penggunaan leknologi (Ngafifi 2014). Namun,
semenjak kehadiran Mymmhl berdlmpmga.u dengan aktivitss manusia

saat ini membuat wm Tini kehidupan Mﬂwﬂﬂ teknologi dalam
mentnjang aktivitas sehari-hari (Tasruddin 2020).

Era digital adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan. kehadiran
Hﬂﬂﬁal digital, joringan intemet, khususnya informasi komputer, Teknologi
digital hadir di segala bidang kehidupan, salah satunya dalam berkomunikasi di
‘mana manusia bisa saling berkomunikasi begitu erat satu sama lsin meski memiliki
jﬂ'n.k yang berjauhan. Di era ini juga manusia bisa menemukan informasi secara
cepal, hahkan sccara rea! time (Ngongo, Hidoyat, dam Wiyanto 2019),
Pﬂlmbangm yong lerjadi di ern digital, ki:lususlyu m kehn]n'an media
mtﬂmﬂ pmg mugg: mtmhmm manusiz dolom kwﬂhﬁm mka dalam
berlebihan jika menyebutkan
m:n.nu-sil M m: mmhﬂuhhu, nuﬂil miemet. Mﬂn hluldJran internet maka
media bisa dikategorikan menjadi dua, yaitu media kenvensional dan media baru
{(Tasruddin 2020). Media. wm mﬂhm ditemukan jauh sebelum
ditemukannys media baru EEpEl'tl t'.r radio dan surat kabar, Media-media ini
digunakan untuk menginm atau menerima pesan dan informasi kepada masyarakat

luas. Oleh karena itu, media konvensional disebut juga sebagai media komunikasi
massa. Sedangkan Media baru atau sew media vaitu sarana komunikasi vang
penggunaannya menggunakan imternet dan teknologi digital seperti komputer
( Agsal, Duku, dan Jufrizal 2023).



Penetrasl Internet di Indonesia menurut
APIII (2018-2024)
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Gambar 1. 4 Persontase Tujuan Warga Indonesia berumur 16-30 tahun Dalam

Menggunakan Intfmﬂ
{Sumber:BPS dalsm datahoks katsdata.

Selain dari penetrasi internet di Indonesia yang selalu naik sepanjang
tahunnys, mentirut Badan Pusat Statistik (BPS) yang ditulis oleh Muhamad (2024)
pada datshokskatadata.coid, pada Maret 2023 sebanyak 94,16% warga di
Indonesia usia 16-30 tahun permah mengakses internet dalam tiga bulan terakhir.
mtﬂm wmur tersebut, mereka mempunyai ﬂuﬁjﬁ.@mhmendiﬁ
dilam menggunakan intemet. mayontasnya ITW internet  untuk
mengakses social media (84.37%), berita (84.25%), dan hiburan (83,78%). Selain
itu, ada juga anak muds yang mencari informasi bamngjasa (29.45%), dan
pﬂmbdkﬂ.ﬁr‘ﬁm {ﬂ,&m Emh:dinn m!ﬁm atny menerima emil
(17.66%), pembelajaran onlfine | i2 ??”E]. dan kﬁ!ﬂﬂﬂﬂl finansial (10 9%,
Sementara, anak muda yang mer n internel Mph:embunmn konten digital,
penjualan barang/jasa. u.:.lri:_,f‘ram .Fm.rm.- lWFHL dan lain-lain lebih sedikit yaitu

dengan persentase kurang dari 107

Meskipun di Indonesia Televisi dan radio mengalami penurunan penonton
dan pendengar setinp waktunya. nomun it bukan menjadi akhir bagi kedua industn
tersebut karena akses televisi dan radio di Indonesia lebih merata untuk menyentuh
berbagai lapisan masyarakat. Namun, ketatnya persaingan konten di era digital
memaksa industri untuk berpandai dalam hal adaptasi. sehingga masvarakat tidak



akan meninggalkan televisi atau radio tersebut (Kemenparekraf 2020), karena
sesuni dengan datn diatss yang menjelaskan saat ini dari seluruh populasi di
Indonesia yang tefah menggunakan Internet yastu sebanyak 66,5%.
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Gambar 1. 6 Jumlah Pendengar Radic MQFM Jogja Januari 2022- Juni 2024
(Sumber: Hasil olahan peneliti, 2024)

Radio MQFM Jogja menunjukkan bahwa data pendengar radio mereka
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radio yang ada di Indonesia sebelumnya, hal imi menunjukkan bahwa mereka
mampu memperiahankan pendengar mereka dengan baik. Menunnt data yang
diambil langseng dari MOQFM Jogja, pendengar MOFM Jogja justru mengalami
angka pendengar yang lumayan stabil, kenaikan dan penurunan vang tidak terlalu
signifikan mulai dan januari-juni 2022 yaitu sebanyak 16312 pendengar, juli-
desember sebanyak 18003 pendengar, januari-juni 2023 sebanvak 18654 pendengar
dan juli-desember 2023. Namun, terlihat kenatkkan yang signifikan pada januari-
juni 2024 yaitu sebariyak 33755 pendengar. T

Dari latar belaknng: :ﬂ;h; telah dipaparkon. distas, peneliti memiliki
ketertarikan unik menelt radio hﬁ]m Jogja mbﬂgm uhjul‘. pmhtmn, penelitian
ini berguna untuk mengetshui bagaimana strategi penyiaras rudio MOQFM Jogja
dalam mempertahankan pendengar di era digital:

1.2 Rumnsan Masalah

Bu:ﬂn;n:knu penjelasan diatas, makn peneliti menetapkan umusan masalah
yaitu' Bagaimana strategi penyiaran radio MQFM Jogja dalam mempertabankan
pendengar di e digia

1.3 Tujuan Penefitian
Bcﬁumdungnnmmuﬁmma;ahh diatas, maka fujuan dari penelitian ini yaitu
untuk memahami strafeg penyiaran mdio MQFM Jogja dalam mempertahankan

1.4 Manfaat Pemclitian
Ada beberapa manfaat dari penelitian ini, vaitu:
a. Manfaal Teoritis
Pepelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada literatur
komunikasi dengan memperkaya pemahaman mengenai strategi yang diterapkan
oleh stasiun radio di era digital. Dengan fokus vaitu penerapan strategi penyiaran
oleh radioc MQFM Jogja, penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana
mereka memperahankan pendengamya dengan penerapan strategi penyiaran.



Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi akademisi dan mahasiswa
dalam mempelajari dan mengembangkan konsep-konsep terkait di industri radio.
b. Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis
yang dopat diterspkan oleh radio MOQFM Jogja untuk bisa meningkatkan
strateginya dalam mempertahankan pendengar di era digital. Selain itu, temuan
penelition dan pembahasan ini juga dapat membantu praktisi di bidang radio dalam
merancang strategi penyiaran. Pmtﬁﬁmw metode dan strategi vang
dilakukan oleh radio MQEM Jogja untuk perkembingan stasiun radio. Penelitian
ini dapat berkontribusi pada peningkatan kusaiitas radio di cra digital

1.5 Sistematikn Penulisan

Sistematika penulisan digunakan sebagai gambaran terkait aliir penelitian
disetiap babnya dan mempermudah dalam memahami suatu penelitian. Adapun alur
pada penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yuitu: ' Y
BAB 1. Pendahnluan

Pada bab ini. peneliti akan memaparkan mengenai latar belakang, mmusan
masalah. fufuan penelitian, manfaat penelition ferkait alasan peneliti meneliti
strategi radio MQFM Jogja dalam mempertahankan pendengar di e digital.
BAB 2. Tinjauan Pustaka

Pada bab ini, peneliti akan memaparkan terkait penelitan terdahulu. Selain
i, pﬁﬁﬁwm lmdﬂsnn'w-mt:!it Strategi penyiaran
radio, dan kerangka berpikir.
BAB 3. Metode Penelltian

Pada bab ini, penEl-i.li. akan menmparI;:m metode penelitian yang okan
digunakan pada penelitian strategi penviaran radioc MOQFM Jogja dalam
mempertahankan pendengar di era digital.
BAB 4. Hasll dan Pembahasan

Pada bab ini. peneliti akan memaparkan temuan dan hasil keseluruhan dan
penelitian di radio MOFM Jogja.



BAB 5. Penutup
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